OVERVIEW

PENGANEKARAGAMAN
PANGAN BERBASIS
SUMBERDAYA LOKAL:
TANTANGAN 2021

Oleh Purwiyatno Hariyadi

Tahun 2020 merupakan tahun yang penuh ujian. Dengan berbagai daya
upaya, akhirnya tahun 2020 telah berhasil dilalui dan memasuki tahun
baru 2021. Artinya banyak pelajaran penting dari tahun 2020 yang perlu
diserap dan betul-betul dimanfaatkan untuk upaya perbaikan.
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agi dunia pangan, pelajaran pertama
B dan utama diberikan oleh pandemi
COVID-19 tentang pentingnya

memperkokoh sistem pangan. Sistem pangan
yang ada sekarang ini ternyata cukup rentan
terhadap gangguan COVID-19. Pandemi
COVID-19 dan kebijakan penanganannya,
yang umumnya melibatkan pembatasan
pergerakan manusia, ternyata memberikan
cekaman yang dirasakan pada rantai nilai
pangan, baik secara nasional maupun global.
Organisasi Pangan dan Pertanian dunia
(Food and Agriculture Organization/FAQ)
mengidentifikasi ada empat (4) kemungkinan
gangguan yang disebabkan oleh kondisi ini
(Gambar 1), yaitu:
i. Menurunnya ketersediaan tenaga

kerja di sektor produksi yang dapat

menurunkan kapasitas sistem pangan

Shortages of
labour to produce
and process food.

Increasing
struggle of farmers
to access markets.

ii.

iil.

iv.

untuk memproduksi, mengolah dan
mendistribusikan pangan.

Menurunnya akses pasar bagi produsen
(petani) karena gangguan pada sistem
logistik, yang pada kondisi ekstremnya
menyebabkan peningkatan pangan
terbuang sebagai limbah pangan (food
waste),

Pembatasan transportasi juga
menghambat logistik pangan secara
umum, menyebabkan gangguan
pengiriman pangan, penundaan dan/atau
bahkan pembatalan pesanan, sehingga
mengganggu pasokan produk pangan ke
pasar untuk menjangkau konsumen.
Secara khusus, menurunnya pasokan
komoditas yang mudah busuk (perishable)
seperti produk pangan segar (buah
sayuran, daging, ikan dan lain-lain).

Decreased
supply of
perishable

commodities.

Transport

restrictions blocking
food deliveries.

Gambar 1. Kemungkinan gangguan COVID-19 pada rantai pasok pangan
(FAQ, 2020, http://www.fao.0rg/2019-ncov/resources/multimedia/en/)
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Jadi secara umum, kondisi pandemi ini
sangat menganggu rantai pasok pangan yang
bisa menyebabkan terganggunnya akses
pangan bagi masyarakat. Karena alasan itu,
FAO pernah mengingatkan seluruh negara
di dunia bahwa penanganan pandemi
COVID-19 ini perlu dilakukan secara serius
dan terpadu, karena mengancam ketahanan
pangan, dan berpotensi memunculkan krisis
pangan baru. Dalam hal ini, FAO menyatakan
bahwa penguatan sistem produksi pangan
lokal merupakan suatu tindakan utama
untuk mengurangi dampak negatif pandemi
COVID-19 pada ketahanan pangan ini (FAO,
2020; http://www.fao.org/documents/card/
en/c/cb1020en/).

Kondisi ketahanan pangan global
saat ini

Peringatan FAO ini antara lain tercermin
dalam publikasi yang berjudul The State of
Food Security and Nutrition in the World 2020,
yang merupakan laporan utama tahunan yang
disusun bersama oleh FAO, the International
Fund for Agricultural Development (IFAD),
the United Nations Children’s Fund (UNICEF),
the World Food Programme (WFP) dan
the World Health Organization (WHO).
Publikasi tahunan ini bertujuan untuk
menginformasikan kemajuan dunia dalam
mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan
(SDGs), khususnya SDG no 2, yaitu untuk
mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan
pangan dan meningkatkan gizi.

Laporan ini, antara lain, menyajikan
data jumlah orang kekurangan gizi secara
global (Gambar 2). Terlihat dari Gambar 2
bahwa angka kelaparan -yang diukur dengan
prevalensi kurang gizi- menunjukkan tren
menurun hanya sampai pada tahun 2014.
Sejak tahun 2014 angka prevalensi kurang
gizi ini tidak lagi menurun hingga tahun
2018. Bahkan, pada tahun 2019 mulai
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terlihat kecenderungan meningkatnya jumlah
kekurangan gizi. Pada tahun 2019 tercatat
hampir 690 juta orang di dunia (atau 8,9%
dari populasi dunia) diperkirakan mengalami
kekurangan gizi. Angka ini meningkat sekitar
10 juta orang dibandingkan dengan angka
pada tahun 2018.

Jadi, laporan tersebut menunjukkan
bahwa, bahkan pada era sebelum pandemi
COVID-19, dunia sudah tidak berada pada
jalur yang tepat untuk mencapai target SDG
untuk menghilangkan kelaparan pada tahun
2030. Pandemi kemungkinan besar akan
meningkatkan jumlah orang kurang gizi. FAO
memperkirakan bahwa pandemi COVID-19
ini dapat menambah sekitar 83 dan 132 juta
orang lagi masuk dalam kategori kekurangan
gizi di dunia pada tahun 2020.

Jadi data yang ada menunjukkan bahwa
pandemi COVID-19 memberikan cekaman
yang berat pada ketahanan pangan. Lalu
bagaimana strategi menjaga ketahanan
pangan? Pada jangka pendek, pemerintah
perlu menjaga dan memastikan bahwa
rantai pasok pangan -from farm to fork- terus
berfungsi baik, sehingga akses pangan tetap
dapat dipertahankan, disertai dengan upaya
penguatan sistem produksi pangan lokal.

Tantangan industri pangan

Lebih dari itu, pemerintah, dan semua
pemangku kepentingan pangan nasional,
tidak hanya perlu memastikan bahwa
rantai pasokan pangan terus berfungsi baik,
tetapi yang lebih penting adalah menjawab
pertanyaan mendasar tentang keberlanjutan
sistem pangan. Khususnya bagi sistem
pangan nasional, perlu mulai bergerak dan
berinvestasi dalam tujuan jangka panjang
membangun sistem pangan yang tangguh,
produktif, dan berkelanjutan.

Sistem pangan berkelanjutan, oleh the
High-Level Panel of Experts on Food Security
and Nutrition (HLPE) of the UN Committee
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Gambar 2. Jumlah orang kurang gizi di dunia menunjukkan tren meningkat pada tahun 2019 (FAO, IFAD, UNICEF. WFP dan WHO, 2020,
http://www.fao.org/3/ca9692en/online/ca9692en.html).

on World Food Security (CFS), didefinisikan
sebagai “Sistem pangan yang memberikan
ketahanan pangan dan gizi untuk semua
sedemikian rupa sehingga basis ekonomi,
sosial dan lingkungan untuk menghasilkan
ketahanan pangan dan gizi bagi generasi
mendatang tidak terganggu”.

Kritik utama terhadap sistem pangan
saat ini adalah karena terlalu berfokus pada
keterjangkauan, sehingga selalu berusaha
untuk menghasilkan pangan dengan kuantitas
tinggi & harga murah. Fokus ini telah
mendorong tumbuhnya praktik pertanian
intensif dan skala besar, menggunakan
varietas unggul dan input tinggi. Tetapi,
seperti yang ditunjukkan sebelumnya
(Gambar 2), sistem ini tidak memberikan
hasil seperti yang diharapkan.

Investasi penganekaragaman pangan
Salah satu bentuk investasi jangka panjang
membangun sistem pangan ini adalah
dengan melakukan penganekaragaman (atau
diversifikasi) pangan, memanfaatkan ragam
sumber daya pangan lokal.
Sejauh ini, menurut FAOQ, sekitar 250.000

spesies tumbuhan tingkat tinggi telah
diidentifikasi, dan sekitar 30.000 spesies
tumbuhan tersebut dapat dimakan manusia.
Namun, hanya 30 saja (artinya hanya 0,1%
dari jumlah spesies tanaman yang dapat
dimakan) yang saat ini dikembangkan dan
digunakan sebagai penyedia pangan dunia.
Ketergantungan itu lebih nyata lagi pada 5
tanaman serealia saja, yaitu beras, gandum,
jagung, milet (millet) dan sorghum, yang
mendominasi pangan pokok dunia, yaitu
memasok 60% dari asupan energi populasi
dunia.

Kasus Indonesia juga mengkhawatirkan,
di mana sekitar 62,1% (tahun 2017) dan
bahkan meningkat menjadi 65,7% (tahun
2018) asupan energi penduduk Indonesia
ini hanya bersumber dari 3 padi-padian
(serealia) saja, yaitu beras, gandum dan
jagung. Di antara ketiganya, beras bahkan
sangat mendominasi (berkontribusi sekitar
83-86%) dengan tingkat konsumsi mencapai
95,4 kg/kapita/tahun (tahun 2017) dan
97,1 kg/kapita/tahun (tahun 2018). Asupan
kalori yang terlalu tinggi dari padi-padian
ini juga menyebabkan asupan gizi yang tidak
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Gambar 3. Capaian pemenuhan pangan 2015-2018 (Kementerian Pertanian, 2019;
http://bkp.pertanian.go.id/storage/app/uploads/public/5dd/e32/b3d/5dde32b3de73b155711409.pdf).

seimbang (Gambar 3) dan dapat menyebakan
aneka gangguan gizi dan kesehatan lain yang
tidak diinginkan.

Selain itu, angka-angka ini
mengindikasikan sistem pangan yang rapubh,
karena hanya bergantung pada sedikit, tiga
komoditas pangan yaitu beras, gandum, dan
jagung, atau bahkan satu komoditas pangan
saja, yaitu beras. Gambar 3 di atas juga
secara jelas menunjukkan betapa pentingnya
melakukan upaya penganekaragaman secara
serius untuk (i) mengurangi konsumsi padi-
padian, minyak dan lemak, serta gula, dan (ii)
menambah konsumsi umbi-umbian, buah/biji
berminyak, kacang-kacangan, serta sayur dan
buah.

Data di atas hendaknya memunculkan
kesadaran tentang kebutuhan untuk
menganekaragamkan basis pangan nasional,
menuju sistem pangan masa depan yang
lebih baik. Apalagi jika dikaitkan dengan
fakta bahwa wilayah Indonesia kaya akan
sumber pangan, yang hingga saat ini masih
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kurang dimanfaatkan, masih banyak
yang tersembunyi dan terkadang bahkan
terabaikan.

Pengembangan pangan lokal

Investasi mendasar jangka panjang ini
dapat dimulai dengan upaya eksplorasi untuk
menggali dan mengembangkan potensi unik
yang bisa menjadi daya saing pangan lokal.
Pemerintah perlu mengembangkan skema
insentif bagi industri pangan (khususnya
industri mikro/kecil dan menengah)
dalam mengembangkan pangan
lokal atau ingridien lokal untuk
masyarakat. Upaya pendidikan
kepada masyarakat supaya
mendukung program
penganekaragam pangan ini
perlu pula dilakukan.

Jika hal ini dilakukan,
maka akan menyebabkan
terjadinya transformasi
industri pangan,




yang akhirnya akan bermuara pada
peningkatan kualitas pola makan dan
diet masyarakat Indonesia. Dalam hal
ini, penganekaragaman pangan sangat
diperlukan untuk memperbaiki pola pangan,
meningkatkan kualitas konsumsi: khususnya
menekan asupan pangan berasal dari padi-
padian, minyak & lemak, dan gula, serta
meningkatkan asupan umbi-umbian, buah/
biji berminyak, kacang-kacangan, serta sayur
dan buah. Dengan kata lain, penganeragaman
pangan akan mendorong transformasi dari
“diet cukup energi” menjadi “diet cukup gizi”
dan terakhir menjadi “diet menyehatkan”
akan terjadi.

Lebih lanjut, penganekaragaman

pangan ini juga mempunyai nilai strategis;
terutama dalam rangka memperkuat
kedaulatan pangan, karena berpotensi untuk
mengembangkan produk yang memang
sesuai dengan preferensi konsumen (sesuai
dengan budaya pangan), berpotensi untuk
memanfaatkan dan mengembangkan potensi
lokal (temasuk teknologi dan budaya pangan
lokal), dan bisa dikembangkan menjadi ciri
khas daerah lokal, dan umumnya berpotensi
melibatkan lebih banyak industri kecil.
Kondisi demikian akan mengokohkan sistem
pangan yang lebih berkelanjutan, mampu
menyediakan pangan yang terjangkau,
lebih tahan terhadap cekaman (cekaman
pandemi -misalnya), membantu memelihara
keanekaragaman konsumsi pangan,
meningkatkan status gizi dan kesehatan
masyarakat, serta meningkatkan
inklusifitas dan daya saing.
Untuk itu, semua
perlu serius
mengambil
pelajaran dari
~ pandemi COVID-19
/ ini. Semua perlu
serius menggali dan
mengembangkan
sumber daya pangan
lokal. Langkah ini tidak
hanya penting sebagai
respon antisipasi krisis
pangan akibat pandemi,
tetapi juga sebagai upaya
memberikan jaminan
pasokan maupun akses
pangan bagi bangsa di masa depan.
Diglukan pendekatan yang holistik, serta
dukungan dan sinergi semua pemangku
kepentingan pangan nasional, untuk serius
membenahi sistem pangan mulai produksi
pangan, pengolahan pangan, baik di
industri besar maupun kecil hingga akses
masyarakat akan pangan tersebut.
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